BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Pola asuh single parent yang diberikan ibu single parent yang ada di
daerah pesisir yang mana pola asuh yang diterapkan ibu single parent
berbeda-beda. Ibu NP yang melakukan pola asuh otoriter yaitu dengan
menekankan kepada anak untuk mengakui kesalahannya. Selanjutnya
pada pola asuh permisif yang dilakukan ibu WN kepada anaknya yaitu
dengan mengasuh anak sesuai dengan umurnya dan membebaskan anak
berkegiatan apapun itu sedangkan pada pola asuh demokratis yang
dilakukan oleh ibu IR dan ibu M yaitu dengan cara memberikan kasih
sayang yang adil dan saling terbuka kepada anak dan mengajarkan
bertanggung jawab dengan apa yang anaknya lakukan.

Tantangan yang dihadapi ibu single parent yang ada di daerah pesisir
ada beberapa faktor yang mereka hadapi. Pada faktor sosial ekonomi
yang mengharuskan ibu single parent bekerja untuk kestabilan ekonomi
keluarga. Selanjutnya pada faktor peran ganda yang mana ibu single
parent harus menyeimbangkan waktu antara bekerja dan membimbing
serta mengasuh anak. selanjutnya pada faktor psikologis yang dihadapi
ibu single parent yaitu mengalami stress disebabkan tidak ada waktu
istirahat karena sibuk bekerja dan mengasuh anak. Sedangkan yang

terakhir pada faktor pendidikan yang dihadapi ibu single parent yang
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mana mereka hanya berpendidikan sampai tingkat SMA menyebabkan
ibu single parent mempunyai ilmu yang terbatas yang mana kurang bisa
mengajarkan kepada anak halnya yang baik karena keterbatasan ilmu

tersebut.

B. Saran-saran

1. Anak dan orang tua single parent
Anak dari orang tua single parent harus patut bangga atass kemampuan
mengurus rumah tangga dan anak seorang diri. Rajin membantu dan
berbaktilah dengan ikhlas kepada orang tua dan untuk orang single
parent tetaplah berpikir positif dan semangatlah mencari nafkah untuk
keluarga, serta selalu memberikan yang terbaik dalam membesarkan
anak.

2. Masyarakat
Jangalah memandang rendah kepada anak dan orang tua single parent,
hargai dan hormati hak seta kewajiban mereka agar kehidupan
bermasyarakat tetap harmonis. Untuk masyarakat juga diharapkan bisa
menjadikan ibu single parent sebagai contoh untuk mendidik dan
mengasuh anak.

3. Peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan atau referensi bagi
penelitian-penelitian  berikutnya dalam melakukan studi terkait
khususnya pada studi kasus strategi single parent dalam pengasuhan

anak.



